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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji terkait Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Financial Distress dan Leverage terhadap Prudence. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Prudence. Hal tersebut 

dikarenakan adanya kepemilikan saham oleh manajerial baik besar ataupun 

kecil nilainya tentunya dapat mempengaruhi tingkat prudence dalam 

pelaporan keuangan suatu perusahaan. Hal tersebut dikarenakan manajer 

dengan kepemilikan saham yang tinggi akan memilih untuk menggunakan 

prinsip akuntansi yang kurang konservatif (agresif) untuk menghindari 

penurunan harga saham. Kepemilikan manajerial yang kecil akan berpotensi 

untuk memperbesar permasalahan agensi yang timbul, hal ini 

mengindikasikan tingginya permintaan akan penerapan prudence.  

2. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap terhadap Prudence. Hal ini 

diduga karena rata-rata perusahaan tidak mengalami financial distress 

sehingga manajer perusahaan dalam menyusun laporan keuangan tidak 

memperhatikan prudence akuntansi. Perusahaan juga ingin menunjukkan 

bahwa ketika dihadapkan pada kemungkinan kesulitan keuangan, perusahaan 

tidak berusaha untuk menerapkan prinsip akuntansi konservatif, karena 

perusahaan ingin mempertahankan kepercayaan para pemangku kepentingan 

bahwa perusahaan akan tetap bertahan meskipun dalam keadaan seperti itu. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap Prudence. Prinsip kehati-hatian adalah 

untuk mengantisipasi ketidakpastian masa depan dengan mengabaikan 

leverage sebagai metrik kunci untuk menerapkan akuntansi yang hati-hati. 

Selain itu, utang yang meningkat akan memberi insentif kepada manajer dan 

pemilik untuk mengambil langkah-langkah pengelolaan pendapatan yang 



45 
 

 

bertujuan untuk melaporkan kinerja yang lebih tinggi. Perusahaan akan 

cenderung menyajikan laporan keuangan yang kurang konservatif ketika 

mereka terlilit hutang. Ini karena perusahaan lebih memilih metode akuntansi 

yang mereka yakini dapat meningkatkan metrik keuangan mereka dan 

mengurangi kemungkinan gagal bayar pada perjanjian hutang mereka. 

5.2 Keterbatasan 

Dilaksanakannya penelitian tentunya memiliki beberapa keterbatasan yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Masih banyaknya perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini belum menerbitkan laporan 

tahunan dengan lengkap sehingga tidak bisa mewakili secara keseluruhan 

perusahaan manufaktur sub-sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini terbatas di 4 tahun saja, yaitu 

pada tahun 2018-2021, sehingga kemungkinan belum menunjukan jawaban 

yang sebagaimana mestinya jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang menggunakan tahun pengamatan yang relatif lebih panjang. 

5.3 Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dicantumkan oleh peneliti, yaitu: 

1. Saran Akademis 

Disarankan untuk menambahkan variabel-variabel yang dapat digunakan 

untuk menguji penelitian selanjutnya seperti, intensitas modal, risiko litigasi, 

derajat kepemilikan publik. Selain itu, diusulkan untuk menambah jumlah 

sampel survei dengan memperluas bidang penelitian dengan mendaftarkan 

perusahaan dari berbagai industri di Bursa Efek Indonesia. Tujuannya adalah 

untuk mengeneralisasikannya ke perusahaan di industri lain. Memperpanjang 

periode observasi ke periode yang lebih panjang juga direkomendasikan 

untuk menyajikan kondisi dan model yang sebenarnya. 
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2. Saran Praktis 

a. Untuk perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan kinerja 

perusahaannya di bidang keuangan dan kontribusinya bagi perusahaan dan 

kehidupan sekitarnya, untuk meningkatkan kualitas perusahaan terutama 

dalam prinsip keputusan, dan berdasarkan hasil penelitian ini, itu 

diharapkan perusahaan lebih meningkatkan penerapan prinsip kehati-

hatian. Menghindari kesalahan dalam proses pengambilan keputusan 

investor dan calon investor. 

b. Untuk masyarakat maupun investor diharapkan untuk lebih 

memperhatikan informasi yang diberikan oleh perusahaan mengenai 

kinerja perusahaan dalam berbagai aspek. Hal ini dapat dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 
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